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Abstrak— Allium cepa var. ascalonicum (Bawang Merah) atau “brambang” dalam istilah jawa
merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi sehari-hari sebagai bahan bumbu
penyedap  makanan  oleh  masyarakat  di  Indonesia.  Rendahnya  produktifitas  bawang  merah
disebabkan  oleh  beberapa  faktor  salah  satunya  yaitu  diserangnya  hama  penyakit  hal  itu
menyebabkan  menurunya  tingkat  produktifitas  bawang  merah  menurun.  Penelitian  ini
menggunakan CNN untuk mengklasifikasi penyakit tanaman bawang berdasarkan gejala pada
citra.  Bertujuan untuk mempermudah dalam mendeteksi  gejala  awal  pada tanaman bawang.
Pada klasifikasi menunjukan akurasi 97% epoch 20 dengan batch size 32. Berpotensi membantu
mendapatkan dalam mendeteksi penyakitt bawang dengan optimal.
 Kata Kunci— bawang Merah; CNN(Convolutional Neural Network); Klasifikasi 

Abstract— Allium cepa var. Ascalonicum (Shallots) or "brambang" in Javanese terms is a type
of  vegetable  that  is  widely  consumed  daily  as  a  food  seasoning  ingredient  by  people  in
Indonesia. The low productivity of shallots is caused by several factors, one of which is the
attack of pests and diseases, which causes the level of shallot productivity to decrease. This
research uses CNN to classify onion plant diseases based on symptoms in images. Aims to make
it easier to detect early symptoms in onion plants. The classification shows epoch 20 accuracy
97%  with batch size 32. Potentially helps in detecting onion diseases optimally.
Keywords—Union; CNN(Convolutional Neural Network); Classification
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I. PENDAHULUAN

Allium  cepa  var.  ascalonicum  (Bawang  Merah)  atau  “brambang”  dalam  istilah  jawa

merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi sehari-hari sebagai bahan bumbu
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penyedap  makanan  oleh  masyarakat  di  Indonesia.  Jumlah  penduduk  Indonesia  menduduki

posisi  kelima  didunia  hal  ini  berdampak  pada  naiknya  tingkat  kebutuhan  pangan  di

Indonesia[1]. Peningkatan permintaan bawang merah tersebut tidak diikuti dengan peningkatan

produksi bawang merah nasional. Produksi bawang merah menunjukkan perkembangan negatif

terhadap permintaan bawang merah[2]. Penurunan tingkat produksi bawang merah pada titik

terendah  terjadi  pada  tahun  1998  dimana  Indonesia  sedang  mengalami  krisis.  Penurunan

produksi bawang merah pada tahun 1998 mencapai 599.203 ton.

Pada  penelitian  sebelumnya  mengklasifikasi  citra  menggunakan  Convolutional  Neural

Network (CNN) pada Caltech 101,  Hasil  uji  coba dari klasifikasi citra objek dengan tingkat

confusion  yang  berbeda  pada  basis  data  Caltech  101  menghasilkan  rata-rata  nilai  akurasi

mencapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode CNN yang digunakan pada Tugas Akhir

ini mampu melakukan klasifikasi dengan baik[3].

Pada penelitian selanjutnya menidentifikasi daun tomat melalui citra digital menggunakan

supervised classification. Pengujian dilakukan dengan 200 sampel citra daun tomat, 160 citra

sebagai data latih dan 40 citra sebagai data uji.  Hasil  pengujian menunjukkan metode CNN

memiliki persentase rata- rata  accuracy 97.5%,  precision 95.45%,  recall 95% dan  error 5%.

Sedangkan SVM menghasilkan rata-  rata  accuracy 95%,  precision 90.83%,  recall 90% dan

error 10%.  Dari  hasil  pengujian  dapat  dinyatakan  bahwa  pada  penelitian  ini  CNN adalah

classifier yang lebih baik dibandingkan SVM[4].

Berdasarkan  permasalahan  dari  Untuk  mendiagnosis  lebih  awal  dibutuhkan  sebuah

teknologi untuk mendeteksi jenis penyakit pada tanaman bawang merah. Salah satunya yaitu

segmentasi  citra  dengan metode  CNN (Convolutional  Neural  Network)  Resnet  dikarenakan

metode  ini  menggunakan  data  citra  olahan  yang  didapat,  kemudian  metode  ini  akan

membedakan citra objek[5].

II. METODE

Pada penelitian ini membutuhkan citra untuk klasifikasi penyakit pada bawang merah. Yang

terdiri dari 400 data training 80 data testing dan 80 data untuk validasi. Berikut contoh citra

yang diperoleh:
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Gambar 1 Penyakit Jamur Daun

Pada gambar 1 terdapat citra daun penyakit jamur pada daun bawang merah yang memiliki

ciri pada penyakit jamur daun ditandai dengan berupa bintik-bintik     atau     bercak    kecil,

melekuk berwarna    putih    sampai    kelabu,    pada perkembangan  lebih  lanjut  luka  tersebut

berubah   warna   menjadi   coklat   keungu-unguan,  pinggiran  luka  seringkali  berwarna

kemerahan    atau    ungu    dan dikelilingi    lingkaran    kuning. gejala   penyakit   pertama

muncul     sebagian     kecil      bintik-bintik kuning  muda  atau  goresan  sejajar  yang

membentangkan    sekitar    satu    minggu sebelumnya[6].  Lalu  bintik-bintik  menjadi  1

sampai   4 cm   panjangnya   dan   berubah menjadi coklat keunguan. onidiumA.  porriberwarna

coklat   dan berbentuk   seperti    gada   terbalik    dengan ukuran   145-370   mm   dan

mempunyai sekat yang membujur dan melintang[7].

Gambar 2 Penyakit Busuk Pangkal
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Gambar  2  terdapat  citra  penyakit  busuk pangkal  pada  tanaman bawang merah,  Penyakit  busuk
pangkal batang atau moler pada bawang merah, adalah salah satu penyakit yang paling banyak
menginfeksi bawang merah. Penyakit busuk pangkal batang disebabkan oleh adanya infeksi F.
oxysporum. Cendawan Fusarium selain menginfeksi tanaman dan menyebabkan busuk pangkal
batang, juga menginfeksi umbi bawang merah pada saat masa penyimpanan[8]. Gejala utama
pada tanaman bawang merah akibat infeksi F. oxysporum adalah pada bagian atas daun menjadi
hijau pucat atau kekuningan, kering, dan daun menjadi terpilin (twisting), pada bagian bawah
tanah  umbi  mengalami  pembusukan.  Gejala  busuk  dimulai  dengan  bagian  pangkal  batang
menjadi  menyusut  dan  mengalami  pembusukan  hingga  terjadi  pelunakan.  Patogen  busuk
pangkal  batang  menginfeksi  tanaman  bawang  merah  pada  semua  stadium  perkembangan
tanaman, sehingga menimbulkan gejala pada setiap stadium perkembangan tanaman[9].

Gambar 3 Tanaman Sehat

Pada  gambar  3  terdapat  citra  daun  sehat  yang  memiliki  ciri  bentuk  daunya  bulat
panjang,  berongga  seperti  pipa.  Ujungnya  meruncing  serta  pangkalnya  mempunyai  warna
putih[10].
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Gambar 4 Rancangan model

Pada gambar 4 menunjukan dimulai dari input citra daun bawang, pada tahap ini adalah
diawali dengan input citra dengan cara mengunggah citra, setalah pada tahap itu, selanjutnya
yaitu mengubah ukuran menjadi 255 x 255 piksel hal ini bertujuan untuk menyamakan atau
menseragamkan  ukuran  bentuk  citra,  sehingga  memiliki  ukuran  citra  yang  sama.  Setelah
melewati tahap tersebut, kemudian ke tahap proses identifikasi menggunakan model yang sudah
dilatih untk menentukan label nama, setelah itu sistem akan menampilkan hasil identifikasi.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 5

Pada gambar 5 menunjukan hasil dari sistem penelitian menghasilkan akurasi sebesar 97%. Dengan
menggunakan dataset sebanyak 480 yang terdiri dari 400 citra data training dengan data testing sebesar 40
citra serta 40 citra untuk data validasi. Pada penelitian kali ini menggunakan batch size sebesar 32 dengan
parameter epoch sebanyak 20.

Tabel 1

citra kelas benar salah

1-10 Jamur daun 10 -

11-20 Busuk pangkal 9 1

21- 30 sehat 10 -

jumlah 19 1

Hasil akurasi didapat dari pengujian data uji yang dilakukan dengan rumus:

akurasi= jumlahdatatesting yangbenar
jumlahkeseluruhandata testing

x100%

akurasi=29
30
x100% = 97%
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Gambar 6
Pada  gambar  6  menunjukan  hasil  Model  Accuracy  dari  parameter

epoch 20 dengan batch size 32.

Gambar 7

Pada gambar 7 menunjukan hasil Model Loss dari parameter epoch 20
dengan batch size 32.
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IV. KESIMPULAN 

Dari  hasil  uji  yang  dilakukan peneliti  dapat  disimpulkan  jika  metode  CNN (Convutional  Neural

Network) saja sudah cukup baik untuk mengklasifikasi penyakit pada tanaman bawang merah. Dengan

batch size 32 dan epoch 20 mendapatkan akurasi 97%.
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